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Abstrak 

Pantai Kampa merupakan suatu perairan pesisir yang mempuyai sumber daya alam yang  cukup melimpah, termasuk hasil 
laut. Makroalga merupakan salah satu biota laut yang banyak ditemukan di Pantai Kampa. Penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahui komposisi dan distribusi makroalga berdasarkan tipe substrat, serta faktor-faktor lingkungan yang 
mempengaruhi makroalga diperairan Pantai Kampa Desa Wawobili Kabupaten Konawe Kepulauan. Penelitian ini 

dilaksanakan selama dua bulan yaitu November sampai Desember 2019 dengan menggunakan metode purposive sampling 
dengan menggunakan transek kuadrat 1x1 m2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi jenis makroalga yang 
ditemukan yaitu 32 jenis, diantaranya 17 jenis dari kelas Chlorophyta, 5 jenis dari kelas Phaeophyta, dan 10 jenis dari kelas 
Rhodophyta. Distribusi makroalga tergolong pada kategori seragam (merata) dengan kisaran nilai 0,17- 0,21. 
Keanekaragaman masuk dalam kategori sedang berkisar antara 2,40- 2,94 dengan keanekaragaman tertinggi pada stasiun III 
(pecahan karang mati) dan terendah pada stasiun I (pasir berlumpur). Kepadatan jenis pada stasiun substrat pasir berlumpur 
tertinggi oleh jenis Gracilaria arcuata 12,44 ind/m2, dan pasir kasar oleh jenis Halimeda opuntia 16,18 ind/m2, sedangkan 
pecahan karang mati 12,62 ind/m2. Dominansi jenis makroalga pada tiap stasiun berkisar 0,08- 0,11. Hasil pengukuran 

parameter lingkungan di lokasi pengamatan menunjukkan kisaran normal yang menunjang kehidupan makroalga dengan 
kisaran nilai yaitu suhu 30-31˚C, derajat keasaman (pH air) 7, salinitas 33- 34‰, kecepatan arus 0.030- 0.051 m/d, 
kecerahan perairan sebesar 100%, oksigen terlarut berkisar 5.3- 6.2 mg/l, nitrat bekisar 0.042 mg/L- 0.047 mg/L dan fosfat 
berkisar 0.010 mg/L- 0.026 mg/L. 

 
Kata Kunci: Komposisi jenis, Distribusi, Keanekaragaman, Kepadatan jenis, dominansi, Makroalga, Substrat. 

 
Abstract 

Kampa Beach is a coastal waters which has abundant natural resources, including marine products. Macroalgae is one of 
them. The aim of this study was to determine the composition and distribution of macroalgae based on substrate type, as well 
as environmental factors affecting the growth and distribution of macroalgae  in Kampa Beach Wawobili  Village, Konawe 
Kepulauan  Regency. This Research was carried out for two  months from November  to December  2019 using the 
purposive  sampling method using 1x1 m2 square  transect. The results showed that there were 33 species of macroalgae  
found including 17 species of  Clorophyta  5 species of Phaeophyta and 11 species of Rhodophyta. The macroalgae was 
distributed evenly with the distribution index ranged from 0.17 to 0.21. The macroalgae diversity was categorized as 

medium category with the value ranged from 2.40 to 2.94. Gracilaria arcuata had the highest density at the muddy sandy 
substrate (12.44 ind/m2), Halimeda opuntia had the highest density at coarse sandy substrate (16.18 ind/m2), and Turbinaria 
ornata was the highest at dead coral fragments substrate (12.62 ind/m2). The dominance index of macroalgae ranged from 
0.08 to 0.11. The results of the environmental parameter measurements showed that the values were still within the normal 
range that supports the life of macroalgae namely temperature (30-31oC), pH (7), salinity (33-34 ppt), current speed (0.030-
0.051 m/s, and water transparancy (100%), dissolved oxygen (5.3-6.2 mg/L), nitrate (0.042-0.047 mg/L) and phosphate 
(0.010-0.026 mg/L). 

 

Keywords: Species Composition, Distribution, Diversity, Density, Dominance, Macroalgae, Substrate. 

 
PENDAHULUAN 

 

Pantai Kampa merupakan suatu perairan 
pesisir yang mempuyai sumber daya alam yang  

cukup melimpah, baik itu berupa hasil laut, 

hutan, maupun kandungan alamnya. Sumber 

daya pada perairan Pantai Kampa  khususnya 

makroalga masih dalam kondisi terjaga 
kelestariannya, karena sumber daya lautnya yang 

masih alami dan jauhnya dari aktivitas manusia 
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serta tidak adanya penangkapan yang bisa 

merusak perairan ini  sehingga pantai ini masih 
sangat terjaga dan menjadi tempat destinasi para 

wisatawan yang berkunjung. 

Perairan Pantai Kampa adalah salah satu 

daerah yang memiliki potensi makroalga yang 
cukup padat, daerah penyebaran makroalga yang 

terdapat pada perairan tersebut yaitu pada daerah 

padang lamun dan terumbu karang.  Makroalga 
merupakan salah satu penyusun ekosistem di 

sepanjang paparan terumbu yang memiliki 

manfaat seperti sebagai habitat bagi organisme 
laut kecil dan sumber makanan bagi organisme 

laut (Handayani, 2017; Rahim, dkk., 2019; 

Arqam, dkk., 2019). 

Makroalga merupakan tanaman tingkat 
rendah yang dapat tumbuh melekat atau 

menancap pada substrat tertentu seperti pada 

karang, lumpur, pasir, batu, dan benda keras 
lainnya. Selain benda mati, makroalga juga dapat 

melekat pada tumbuhan lain secara epifit. 

Pertumbuhan makroalga yang tergantung pada 
substrat mendapat pengaruh langsung dari 

sedimentasi (Litaay, 2014; Fenti, dkk., 2018). 

Makroalga sendiri adalah organisme yang masuk 

ke dalam Kingdom Protista mirip dengan 
tumbuhan, dengan struktur tubuh berupa talus. 

Makroalga mempunyai pigmen klorofil sehingga 

dapat melakukan fotosintesis. Makroalga 
kebanyakan hidup di wilayah perairan, baik 

perairan tawar maupun perairan laut 

(Marianingsih et al., 2013). 

Keanekaragaman jenis makroalga 
ditentukan pula oleh habitat (substrat). Oleh 

karena itu terdapatnya keanekaragaman jenis 

makroalga di daerah pasang-surut (intertidal) 
antara lain disebabkan pula oleh heterogenitas 

substratnya. Di tempat yang memiliki substrat 

pecahan karang batu mati, karang masif dan pasir 
yang lebih stabil mempunyai keanekaragaman 

alga yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tempat yang hanya bersubsrat pasir dan lumpur 

(Atmajaya, 1999). Dari hasil penelitian yang 
telah di lakukan di perairan Pantai Kampa 

tepatnya di Desa Wawobili oleh Rahmat (2019) 

dengan judul Keanekaragaman dan distribusi 
spesies makroalga berdasarkan kedalaman di 

perairan Pantai Kampa Kabupaten Konawe 

Kepulauan bahwa komposisi jenis, distribusi, 
kepadatan, dominansi dan keanekaragaman 

makroalga sangat baik dan mendukung untuk 

pertumbuhan dan perkembangan makroalga. 

Jenis substrat dan faktor fisik lain turut 
mempengaruhi keanekaragaman jenis Makro 

alga seperti suhu, cahaya matahari, gerakan air, 

dan faktor kimia seperti salinitas, derajat 

keasaman (pH), dan zat hara serta faktor biologi 
seperti pemangsaan oleh ikan herbivora dan 

kompetisi antar jenis Makroalga. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui komposisi jenis dan distribusi 
makroalga  berdasarkan tipe substrat di Perairan 

Pantai Kampa, serta beberapa parameter 

lingkungan yang mempengaruhinya. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai informasi dan pertimbangan dalam upaya 

pengolahan sumber daya hayati khususnya 
komposisi dan distribusi makroalga. 

1. Bagaimana komposisi jenis makroalga yang 

terdapat di Perairan Pantai Kampa Desa 

Wawobili Kabupaten Konawe Kepulauan 
2. Bagaimana pola distribusi makroalga 

berdasarkan stasiun tipe substrat di perairan 

pantai Kampa Kabupaten Konawe 
Kepulauan  

3. Bagaimana faktor lingkungan yang 

mempengaruhi keberadaan makroalga di 
perairan Pantai Kampa Kabupaten Konawe 

Kepulauan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui komposisi dan distribusi 
makroalga berdasarkan tipe substrat, serta faktor-

faktor lingkungan yang mempengaruhi 

makroalga di perairan yang terdapat di Pantai 
Kampa Desa Wawobili Kabupaten Konawe 

Kepulauan. 

Manfaat penelitian ini sebagai data 

tambahan mengenai makroalga yang terdapat di 
Pantai Kampa, yang dapat diajukan sebagai 

acuan dalam pengelolaan sumber daya 

makroalga baik masyarakat setempat ataupun 
pemerintah. 

 

Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua 

bulan yaitu bulan November sampai bulan 

Desember 2019 yang bertempat diperairan Pantai 

Kampa Desa Wawobili Kabupaten Konawe 
Kepulauan Provinsi Sulawesi Tenggara. Analisis 

sampel akan dilaksanakan di laboratorium 

Fakultas Perikanan dan Ilmu kelautan, 
Universitas Halu Oleo Kendari. 

Pada penelitian ini variabel yang diteliti 

terdiri atas makroalga dengan parameter yang 
diukur adalah komposisi jenis, distribusi, 

kepadatan, keanekaragaman, dan dominansi. 

Variabel substrat dengan parameter yang diamati 

adalah presentase komposisi substrat  baik pasir 
berlumpur, pasir kasar dan pecahan karang mati 
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(Rublle). Pada pengukuran parameter lingkungan 

terdiri dari suhu, kecepatan arus, salinitas, nitrat 
dan fosfat, kecerahan, dan oksigen terlarut (DO). 

Berdasarkan topografi di perairan Pantai 

Kampa Desa Wawobili Kabupaten Konawe 

Kepulauan telah ditentukan tiga  stasiun 
pengambilan sampel makroalga berdasarkan tipe 

substrat perairan. penentuan stasiun dilakukan 

secara vertikal sejajar garis pantai berdasarkan 
survei awal dilapangan sehingga ditentukan titik 

penelitian sebagai berikut: 

Stasiun I    :  Lokasi ini terletak di wilayah 
pesisir dan memiliki jenis 

substrat pasir berlumpur yang 

berjarak 10 meter dari darat. 

Stasiun ini terletak pada posisi 

geografis -3.982280° BT dan 

123.030893° LS. 
Stasiun II  :    Stasiun ini memiliki jarak 75 m 

dari stasiun sebelumnya dan 

memiliki jenis substrat  pasir 

kasar yang makroalganya cukup 
padat. stasiun ini terletak pada 

posisi geografis -3.982346° BT 

dan 123.031454° LS 
Stasiun III : Jarak stasiun ini dengan  stasiun 

II berjarak 80 m dengan jenis 

substrat pecahan karang mati 
(rubble), daerah ini berhadapan 

lansung dengan laut banda. 

Stasiun ini terletak pada posisi 

geografis -3.982379° BT dan 
123.032014° LS 

Peta lokasi penelitian  di perairan Pantai  Kampa Desa Wawobili Kabupaten Konawe 
Kepulauan Provinsi Sulawesi Tenggara dapat dilihat pada Gambar berikut : 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

   

Gambar 1.Peta lokasi penelitian Pantai Kampa 

 (Sumber :Dok. Pribadi, 2020). 

Pengambilan sampel makroalga akan 
diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran 

langsung dilapangan serta hasil analisis 

laboratorium. Berdasarkan hasil survei awal yang 
telah dilakukan dilapangan, penentuan titik 

stasiun dan pengambilan sampel berdasarkan tipe 

substrat terdapat 3 stasiun pengambilan data, 

yaitu pada stasiun I berada pada substrat pasir 
berlumpur, stasiun II berada pada substrat pasir 

kasar, dan stasiun III berada pada substrat 

pecahan karang mati (Rublle). Pengambilan 
sampel dilakukan pada saat air surut  dan metode 

yang digunakan untuk pengambilan sampel 
dilapangan menggunakan metode Purposive 

sampling yaitu dengan sengaja menempatkan 

transek kuadrat  1x1 m dan luasan plotnya 
berukuran 25 cm di stasiun yang berbeda-beda 

berdasarkan karakteristik substrat atau 

pertimbangan tertentu sesuai karakteristik yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Proses 
pengambilan sampel makroalga pada transek 

kuadrat dilakukan dengan cara meletakan transek 

kuadrat  pada substrat berdasarkan stasiun 
pengambilan sampel, pengambilan data disetiap 
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stasiunnya dilakukan sebanyak 3 kali ulangan, 

kemudian sampel makroalga dihitung jumlahnya 
perjenis (setiap individu atau tegakan). 

Pengambilan sampel di dalam plot dilakukan 

secara acak sebanyak 3 kali dengan stasiun yang 

berbeda.  
Penentuan stasiun makroalga dilakukan 

secara vertikal berdasarkan  tipe substrat 

perairan. Sampel makroalga yang ditemukan 
kemudian didokumentasi dan diidentifikasi 

menggunakan buku identifikasi makroalga 

(Kasim, 2006 dan www.algaebase.com). 
Pengambilan data makroalga dilakukan  selama 2 

bulan dengan interval waktu selama 10 hari 

sekali pengambilan data. Pengambilan substrat 

perairan menggunakan pipa paralon. Data yang 
dianalisis dilaboratorium berupa tekstur substrat 

dengan menggunakan alat saringan bertingkat. 

Pengukuran parameter kualitas perairan  yang 
meliputi parameter fisika-kimia perairan akan 

diukur pada saat pasang dan surut perairan. 

Pengukuran parameter fisika- kimia 
perairan dilakukan pengukuran dan pengamatan 

langsung dilapangan yang bertujuan untuk dapat 

menggambarkan kondisi perairan pada lokasi 

pengamatan dan juga dapat menentukan seberapa 
besar pengaruh kondisi parameter lingkungan 

tersebut terhadap objek yang menjadi 

pengamatan. Pengukuran parameter fisika 

perairan (suhu, kecerahan, kedalaman, kecepatan 

arus, dan salinitas) pada setiap titik stasiun dan 
substrat dilakukan melalui pengamatan dan 

pengukuran lansung dilapangan yang bersamaan 

dengan pengambilan sampel makroalga. 

Sementara untuk pengukuran parameter kimia 
meliputi salinitas akan dilakukan pengukuran 

lansung dilapangan sedangkan untuk parameter 

DO, nitrat dan fosfat yang telah diambil 
dilapangan kemudian akan dianalisis di 

Laboratorium Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan, Universitas Halu Oleo. Pada saat 
pengukuran parameter lingkungan dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali dengan 

menggunakan alat yang berbeda-beda sesuai 

parameter yang akan diukur. 
Sampel substrat akan  diambil pada 

setiap stasiun penelitian dengan menggunakan 

alat pipa paralon yang  berukuran 3 inci, dan 
panjang 40 cm. Substrat yang telah diambil dari 

setiap masing-masing transek di setiap stasiun 

kemudian akan dimasukkan ke dalam plastik 
sampel dan nantinya akan diberi label. Substrat 

yang telah diambil kemudian  akan dianalisis 

dilaboratorium untuk mengetahui tekstur substrat 

dengan menggunakan alat saringan bertingkat. 
Sketsa  pengambilan data makroalga dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. sketsa lokasi penelitian 

(Sumber :Dok. Pribadi, 2020) 

Komposisi jenis makroalga dihitung 

menggunakan persamaan (1) menurut Odum 
(1996) sebagai berikut: 

   
  

 
                                         

Keterangan:Pi = Presentase tiap jenis (%),  

ni = jumlah individu spesies ke I, 
       N = jumlah Total individu 

Pola distribusi jenis makroalga dilakukan 

berdasarkan persamaan distribusi Morisita (Id) 
kemudian makroalga diidentifikasi dan dibuat 

hasil identifikasi jenis makroalga tersebut pada 

setiap stasiun pengamatan dalam bentuk tabel. 
Berikut persamaan pola sebaran Morisita (Id) 

menurut  Brower dan Von, (1990) sebagai 

berikut: 

     
     

      
…..............................(2) 

Keterangan :  Id = Indeks dispersi morisita 

 n = Jumlah plot pengambilan 

contoh 
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 N = Jumlah individu total dalam 

plot 
 X

2
 = Jumlah Individu pada 

setiap plot ke-i 

 
Dengan kriteria pengujian : 

Id = 1,0 pola penyebaran 

individu acak 
Id = < 1,0 pola penyebaran 

individu merata 

Id = > 1,0 pola penyebaran 

individu mengelompok 
Indeks Keanekaragaman (H’) 

menggambarkan suatu keadaaan populasi 

organisme secara matematis agar mempermudah 
dalam menganalisis informasi jumlah individu 

masing-masing jenis pada suatu komunitas. 

Keanekaragaman suatu biota air dapat ditentukan 

dengan menggunakan teori informasi Shanon 
Wiener (H′). Pengukuran  Indeks 

Keanekaragaman dihitung menggunakan 

persamaan (2) Menurut Odum (1996) sebagai 
berikut : 

                
   

........................(3) 

Keterangan :  H’ = Nilai Keanekaragaman 
Shanon-Wienner 

         Pi = ni/N 

         ni = Jumlah Individu Jenis Ke-i 
         N = Jumlah Total Individu Pertitik 

Pengambilan Sampel 

Dengan Kriteria  

Nilai H’ >3:Keanekaragaman spesies sangat 
tinggi, penyebaran 

tinggi dan kestabilan 

komunitas tinggi. 
Nilai H’ 1> H’< 3 :Keanekaragaman 

spesies sedang, 

penyebaran sedang, 

dan  kestabilan 
komunitas sedang. 

Nilai H’ < 1 :Keanekaragaman 

rendah, penyebaran 
rendah dan 

kestabilan komunitas 

rendah. 
Kepadatan yaitu jumlah total individu 

dalam suatu unit yang diukur.Pengukuran 

kepadatan makroalga  menggunakan rumus 
persamaan (4) Menurut Odum (1996) Sebagai 

Berikut : 

    
  

 
.........................................(4) 

Keterangan :Di = kepadatan jenis (ind/m
2
) 

                     ni = jumlah individu spesies  Ke-i 

                      A = luas area (m
2
) 

Indeks dominansi merupakan jumlah tiap 
arti/nilai spesies dalam hubungannya terhadap 

komunitas sebagai keseluruhan. Untuk 

mengetahui ada tidaknya indeks dominansi yang 
mendekati 1 berarti ada dominansi oleh suatu 

spesies dalam komunitas tersebut (Odum, 1993). 

Indeks dominansi makroalga dalam suatu 
komunitas dapat dihitung menggunakan rumus 

persamaan (5) menurut Odum (1996) sebagai 

berikut: 

 
 

 

Keterangan :  C = Indeks dominansi 
ni = Jumlah individu spesies ke-    

i 

           N = Jumlah total individu 
           S = Banyaknya jenis 

 

 

Hasil Penelitian 
1. Komposisi Jenis Makroalga 

 Berdasarkan penelitian telah diperoleh 

hasil dari komposisi jenis (%) makroalga yang 
berbeda di tiap stasiun. Komposisi jenis tertinggi 

pada substrat pasir berlumpur dari jenis 

Gracilaria arcuata 19,50%, pada substrat pasir 

kasar Halimeda opuntia 17,77%  dan substrat 
pecahan karang mati dari jenis Turbinaria ornata 

18,30%. Hasil komposisi jenis dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut.

 
  Tabel 2. Komposisi jenis makroalga pada tipe substrat yang berbeda diperairan Pantai Kampa. 

Kelas Spesies 
Komposisi Jenis (%) 

ST. I ST. II ST. III 

Chlorophyceae 

Halimeda macroloba 2,23 2,34 1,80 

Halimeda opuntia 10,58 17,77 3,87 

Halimeda tuna 5,29 3,13 1,03 

Halimeda macrophysa 3,34 9,57 5,41 

Halimeda discoidea 4,46 10,35 6,19 

)5.........(........................................)(
1

2

N

niS
i

C  




Aqil, dkk 

24 
 

Halimeda simulans 6,96 5,08 4,38 

Dictyosphaeria cavernosa 1,11 8,59 5,15 

Caulerva lentillifera 0 1,17 1,03 

Vantricaria ventricosa 0 0 0,26 

Boergesenia forbessi 1,67 0,98 0,52 

Caulerpa sertularioides 1,11 0 0 

Chlorodesmis caespitosa 8,91 2,93 0 

Bornetella oligospora 0 0 1,29 

Valonia fastigiata 0 0 1,29 

Boodlea composita 0 0 0,52 

Ulva lactuca 0 0,39 1,29 

Codium edule 0 0 0,52 

Phaeophyceae 

Padina australis 1,39 4,69 11,08 

Sargassum Plocystum 0 5,27 8,25 

Turbinaria ornata 0 4,69 18,30 

Dictyota bartayresiana 0 0 1,55 

Turbinaria conoides 0 0,98 2,06 

 Rhodophyceae 

Laurencia tronoi 14,48 6,05 5,41 

    Gracilaria salicornia 9,47 4,49 3,09 

Gracilaria arcuata 19,50 4,88 4,64 

Amphiroa fragilissima 0 0,78 1,03 

Palisada concreta 9,47 3,52 2,58 

Acanthophora spicifera 0 0,78 0,52 

Bonnemaisonia hamifera  0 0,78 0 

Halymenia pseudofloressi 0 0 1,55 

Poertieria hornemanni 0 0 1,03 

Gelidium latifolium 0 0 1,55 

Total                                                                            100%       100%      100% 

 
2. Distribusi Makroalga 

 

Berdasarkan penelitian telah diperoleh indeks 

Distribusi jenis (id) berdasarkan tipe substrat di 
setiap stasiun dengan nilai tertinggi terdapat pada 

substrat pasir kasar dengan nilai 0,21 dan nilai 

indeks distribusi terendah pada stasiun substrat 

pasir berlumpur dengan nilai 0,17 . Hasil 
distribusi jenis makroalga dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut.  

 

 

 

          

 

 

 

 

 

  

 
   Gambar 3.  Distribusi jenis makroalga berdasarkan tipe substrat  
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3. Indeks Keanekaragaman 

 Berdasarkan penelitian diperoleh hasil 
indeks keanekaragaman (H’)  makroalga 

berdasarkan tipe substrat di setiap stasiun dengan 

kisaran 2,40- 2,94. Nilai (H’)  

 

tertinggi pada substrat pecahan karang mati 
sedangkan yang terendah pada pasir berlumpur. 

Hasil keanekaragaman dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut. 
 

 

 
 

 

 

 

 Gambar 4. Keanekaragaman berdasarkan tipe substrat 

 

4.  Kepadatan Jenis Makroalga 

Berdasarkan penelitian telah 

diperoleh hasil kepadatan jenis makroalga 

dimana didapatkan nilai yang bervariasi  

 

 

disetiap stasiun. Hasil pengamatan tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5. kepadatan jenis makroalga pada substrat pasir berlumpur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. kepadatan jenis makroalga pada substrat pasir kasar 
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Gambar 7. kepadatan jenis makroalga pada substrat pecahan karang mati 

 
 

5. Indeks Dominansi 
 Berdasarkan penelitian  diperoleh hasil 

indeks dominansi (C) yang berbeda disetiap 

stasiun dengan kisaran 0,08-0,11 tertinggi pada 

substrat pasir berlumpur  

 
sedangkan pasir kasar dan pecahan karang mati 

relatif sama 0,08. Hasil indeks dominansi 

makroalga dapat dilihat pada Gambar 8 berikut. 

 

 
 

 

 

 

  
 

 
 

  Gambar 8. Indeks dominansi makroalga tiap tipe substart  

 
6. Parameter Fisika- Kimia Perairan 

 Hasil pengukuran parameter fisika-kimia 

perairan yang telah dilakukan selama  

 

penelitian  di perairan Pantai Kampa dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Hasil pengukuran parameter fisika- kimia perairan di perairan Pantai   Kampa Kabupaten 

Konawe Kepulauan. 

NO Parameter 
Nilai Rata- Rata 

    Pasir     

berlumpur 

Pasir 

kasar  Pecahan karang mati 

1 Fisika       

  Suhu ˚C 30 31 31 

  Kecepatan arus (m/d) 0.041 0.051 0.030 

  Kecerahan % 100 100 100 

2 Kimia       

  Salinitas ‰ 33 34 34 

  pH 7 7 7 

  Nitrat  0.042 0.045 0,047 

  Fosfat 0.024 0.026 0.010 

  DO 5.3 6.2 5.7 
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Pembahasan 

1. Komposisi Jenis 

 

 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

32 jenis spesies makroalga yang di klasifikasikan 
ke dalam 3 kelas, 12 ordo, 21 famili dan 25 

genus yang terdiri dari kelas 

Chlorophyceae (alga hijau) 17 jenis, Phaeophyce
ae (alga coklat) 5 jenis dan Rhodophyceae (alga 

merah) 10 jenis (tabel 2). Jumlah ini lebih tinggi 

apabila dibandingkan dengan beberapa penelitian 

komposisi jenis yang dilakukan oleh Ariani 
(2017), yang  menemukan 16 spesies makroalga 

diperairan desa Lalowaru,  Ira (2018) 

menemukan 21 spesies makroalga diperairan 
Pulau Hari , Isham (2018) yang menemukan 10 

spesies makroalga diperairan desa Ulunipa. 

Perbedaan jumlah spesies tersebut disebabkan 

karena kehadiran suatu spesies makrolga 
tergantung pula pada keadaan substrat suatu 

perairan yang mendukung alga tersebut untuk 

dapat tumbuh dan bekembang.  Tingginya 
jumlah spesies makroalga yang ditemukan 

diperairan Pantai Kampa disebabkan oleh kondisi 

substratnya yang bervariasi (pasir berlumpur, 
pasir kasar, pecahan karang mati) dibandingkan 

daerah lainnya. Kehadiran makroalga disuatu 

perairan berkaitan dengan kesukaan pada tipe 

substrat tertentu sehingga mendukung 
pertumbuhan makroalga. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Kadi (2004), menyatakan kestabilan, 

kekerasan, tekstur permukaan dan porositas 
substrat penting artinya bagi pertumbuhan yang 

mendukung kelimpahan makroalga. 

Secara keseluruhan jumlah makroalga 
diperairan di Pantai Kampa berdasarkan tipe 

substrat paling banyak ditemukan oleh kelas 

Chlorophyceae yang memiliki jumlah spesies 

yang lebih besar dengan nilai presentase yakni 
52% berbeda dengan kelas Phaeophyceae hanya 

15% dan Rhodophyceae 33%. Tingginya 

persentase kelas chorophyta disebabkan karena 
kondisi substratnya mendukung untuk tumbuh 

dan berkembang. Sebagian besar makroalga 

kelas chlorophyceae di Pantai Kampa ditemukan 

berada pada daerah pantai dengan substrat pasir 
berlumpur dan pasir kasar. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Kurniawan (2017), yang menyatakan 

bahwa alga hijau umumnya lebih cenderung 
tumbuh menancap atau menempel pada substart 

berpasir dan lumpuran. Dari hasil penelitian 

Ariani (2017), juga menyatakan bahwa diwilayah 
perairan desa Lalowaru mengemukkakan bahwa 

Chlorophyceae merupakan kelas dengan jumlah 

spesies terbanyak yang ditemukan diwilayah 

perairan Desa Lalowawaru. Hal ini disebabkan 
karena Chlorophyceae mempuyai kemampuan 

adaptasi yang luas dari pada alga coklat dan alga 

merah. 
Pada Tabel 2. dapat dilihat prensentase 

komposisi jenis pada stasiun I dengan tipe 

substrat pasir berlumpur paling banyak 
ditemukan oleh jenis Gracilaria arcuata 

berjumlah 19,50% lalu disusul oleh 

Laurenci tronoi sebesar 14,48% sedangkan pada 

substrat pasir kasar tertinggi dari jenis  Halimeda 
opuntia 17,77% dan terendah 0,78% dari jenis 

Amphiroa fragilissima, dan pada substrat 

pecahan karang mati (Rubble) tertinggi pada 
jenis Turbinaria ornata 18,30% dan yang 

terendah 0,26% dari jenis Vantricaria ventricosa 

(tabel 2).  

Banyaknya jenis Gracilaria arcuata 
yang ditemukan pada stasiun I dengan tipe 

substrat pasir berlumpur disebabkan karena 

umumnya jenis ini tumbuh melekat pada daerah 
rataan pasir berlumpur (sand flat) dan terumbuh 

karang (coral reef), pada perairan Pantai Kampa 

jenis Gracilaria arcuata dapat ditemukan pada 
substrat pasir kasar maupun pecahan karang mati 

sehingga  pertumbuhannya hidup secara merata 

pada semua jenis substrat yang ada di perairan 

Pantai Kampa. Gracilaria  juga mempuyai  
kemampuan adaptasinya yang cukup tinggi untuk 

bertahan hidup mulai dari bentuknya yang 

bercabang cabang dengan ujung  percabangan  
terakhir mempunyai bentuk bulatan kecil yang 

sangat banyak dan mempuyai pertumbuhan 

spical pit lebih cepat dibandingkan dengan 
bagian thallus lainnya, bagian bawahnya berupa 

holdfast yang digunakan dirinya untuk melekat 

pada substrat. Sebagaimana pernyataan  Ervina et 

al., (2014) menyatakan bahwa Gracilaria dapat 
hidup diseluruh tipe substrat, mulai dari substrat 

berpasir dan berlumpur hingga substrat pecahan 

karang, cangkang kerang atau batu batu kecil 
pada daerah rataan karang. 

Jenis yang paling banyak ditemukan 

pada stasiun II substrat pasir kasar adalah jenis 

Halimeda opuntia karena jenis Halimeda  
opuntia dapat tumbuh pada berbagai substrat 

karena memiliki kemampuan adaptasi yang 

cukup tinggi. Halimeda yang ditemukan di 
Pantai Kampa berada di daerah pasir berlumpur 

dan pasir kasar. Holdfast yang dimilikinya yakni 

berupa kumpulan akar serabut, mampu mengait 
substrat kasar maupun partikel pasir, sehingga 

melekat dengan kuat pada substrat tempat 
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hidupnya. Kadi (2004) mengatakan ruas 

pemegang (holdfast) merupakan alat yang 
digunakan makroalga jenis Halimeda untuk 

melekatkan diri pada substrat lumpur dan pasir 

yang berbentuk ubi (bulbous) dan pada substart 

karang mati berbentuk akar serabut (rhizoidal). 
Makroalga jenis ini dapat tumbuh berasosiasi 

bersama dengan lamun yang banyak dijumpai 

pada perairan Pantai Kampa, dimana tumbuh 
berdampingan dengan makroalga. 

Dari stasiun III dengan substrat pecahan 

karang mati (Rubble) komposisi jenis paling 
banyak di temukan oleh jenis Turbinaria ornata 

disebabkan karena daya adaptasinya yang cukup 

tinggi terhadap lingkungan. berdasarkan 

penelitian dipantai kampa Turbinaria ornata 
hanya didapatkan pada substrat pasir kasar dan 

pecahan karang mati saja sehingga penyebaran 

jenis ini tidak merata didapatkan disemua stasiun 
tipe substrat. ini sesuai dengan pernyataan Kadi 

dan Atmadja  (1988), bahwa  Turbinaria ornata 

mampu hidup pada berbagai substrat seperti,  
substrat berpasir, berlumpur yang dasarnya agak 

keras, serta menempel pada batu di daerah 

terumbu baik yang terkena hempasan ombak 

langsung maupun terlindungi. Pernyataan ini 
didukung oleh Sukiman et al.,(2014), juga 

menyatakan pada dasarnya alga coklat 

(Phaeophyceae) dan alga merah (Rhodophyceae) 
merupakan makroalga yang hidup pada karang. 

Kedua makroalga ini banyak dijumpai pada 

daerah tersebut. Selain itu Turbinaria juga dapat 
mentolerir keadaan kering yang lama dimana 
pada jenis lain kurang mampu untuk hidup 

2. Distribusi Makroalga   

 Berdasarkan hasil penelitian di perairan 

Pantai Kampa telah didapatkan distribusi jenis 
makroalga berdasarkan indeks morisita yang 

relatif hampir sama ditiap stasiun, dimana stasiun 

I dengan tipe substrat pasir berlumpur dengan 

nilai id sebesar 0,17, stasiun II dengan substrat 
pasir kasar sebesar 0,21, sedangkan pada stasiun 

III pada substrat pecahan karang mati (Rubble) 

sebesar 0,19 (Gambar 3). Hasil penelitian ini 
menunjukan distribusi makroalga diperairan 

Pantai Kampa termaksuk dalam kategori seragam 

(merata). Bila didasarkan pada klasifikasi Indeks 
Dispersi Morisita Soegianto (1994), bahwa 

kriteria tersebut yaitu < 1  (menunjukan pola 

distribusi seragam), nilai = 1 (pola distribusi 

acak), dan > 1 (menunjukan pola distribusi 
berkelompok). Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Rahmat (2019) bahwa distribusi 

makroalga yang terdapat di perairan Pantai 

Kampa menunjukan pola distribusi bersifat 
seragam (merata) dimana nilai yang didapatkan 

berkisar antara 0,33 - 0,34. 

 Distribusi makroalga dapat dipengaruhi 

oleh tipe dasar perairan (substrat berlumpur, 
pasir kasar, pecahan karang) dan kondisi 

musiman suatu daerah. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sumich (1992) mengatakan bahwa 
makroalga banyak dijumpai melekat pada 

substrat batuan ataupun pasir salah satunya dari 

anggota devisi Phaeophyta yang merupakan jenis 
alga ukuran thalus terbesar didunia, pada 

umumnya alga coklat banyak dijumpai hidup 

dilaut dan tumbuh didasar perairan dan melekat 

pada berbagai jenis substrat batuan, pasir 
maupun pecahan karang. Sedangkan alga hijau 

yang merupakan tumbuhan fitobentik hidup 

menancap atau menempel disubstrat dasar 
perairan laut seperti kerang mati, batu karang, 

pasir dan pasir lumpuran (Kadi dan Atmadja, 

1988).   
 Sebaran makroalga baik vertikal maupun 

horizontal umumnya mengikuti pola sebaran 

lokasi tersebut dan berdasarkan kesesuaian 

substrat dasar sebagai tempat melekat. Menurut 
Atmajaya (1999), daerah yang umumnya 

bersubstrat pasir  dan terdapat pula di beberapa 

tempat karang batu mati atau karang hidup. 
Makroalga yang tumbuh di daerah ini umumnya 

memiliki ketahanan terhadap suasana kekeringan 

sampai beberapa jam, misalnya Acanthophora, 

Gracilaria, Gelidiopsis, Halimeda, Padina, dan 
Ulva. Secara fisik alga tersebut dapat beradaptasi  

terhadap kondisi kekeringan seperti substansi 

talus yang kompak dan juga yang berupa 
lembaran tipis. 

 Distribusi jenis makroalga di perairan 

Pantai Kampa juga  disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti pergerakan air yang merupakan 

faktor ekologi primer yang mengontrol 

lingkungan dan status makroalga dalam suatu 

komunitas. Gelombang juga penting dalam 
mengontrol biomassa makroalga, Hal ini dapat 

terlihat pada saat terjadi ombak yang besar 

banyak ditemukan makroalga yang terdampar 
sepanjang tepi pantai, perairan yang tenang dapat 

membuat makroalga menempel dengan baik pada 

substrat. Arus dan suhu juga menjadi faktor 
pembatas bagi pertumbuhan dan distribusi 

makroalga. Menurut Luning (1990) suhu yang 

tinggi menyebabkan pertumbuhan makroalga 

menjadi lebih cepat dalam mencapai puncak 
(Stasioner). Cepatnya pertumbuhan makroalga 

diduga karena kondisi lingkungan suhu yang 
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tinggi, sehingga dapat mempercepat aktivitas 

fotosintesis makroalga. Karnan et al., (2018) juga 
menyatakan bahwa pola pergerakan arus 

merupakan faktor pengendali distribusi 

makroalga.  

3. Indeks Keanekaragaman 

 

 Berdasarkan hasil analisis indeks 
keanekaragaman (H’) yang dilakukan di perairan 

Pantai Kampa di dapatkan hasil yang bervariasi 

berdasarkan tipe substrat perairan dimana pasir 

berlumpur diperoleh 2,40, pasir kasar diperoleh 
2,76 dan yang tertinggi pada substrat pecahan 

karang mati diperoleh 2,94 (Gambar 4), dari hasil 

tersebut dapat dilihat keanekaragaman diperairan 
Pantai Kampa disemua stasiun dapat 

dikategorikan keanekaragaman jenis sedang 

namun hampir mendekati kategori tinggi, ini 

sesuai dengan pernyataan Odum (1993) bahwa 
indeks keanekaraganman Shannon-Weinner jika 

kriteria nilai 1<H’<3 artinya keanekaragaman 

jenis sedang. Keanekaragaman jenis makro alga 
juga sangat ditentukan oleh keanekaragaman 

habitat (substrat). Kestabilan, kekerasan, tekstur 

permukaan dan porositas substrat penting artinya 
bagi pertumbuhan yang mendukung 

kelimpahannya (Kadi, 2004). Berdasarkan 

penelitian Irwandi (2017) menemukan 

keanekaragaman di perairan Desa Tanjung Tiram 
mendapatkan hasil dengan kategori sedang yaitu 

1,27 dan 2,07 dengan jumlah jenis makroalga 

yang didapatkan 17 spesies, sedangkan dari 
penelitian Putu (2019) di perairan Pulau 

Serangan juga mendapatkan keanekaragaman 

dengan kategori sedang yakni 1 sampai 1,9 
dengan mendapatkan 13 spesies. Tinggi 

rendahnya keanekaragaman di perairan Pantai 

Kampa sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan oleh substrat dan jumlah spesies itu 
sendiri. Semakin tinggi jumlah spesies 

makroalga di Pantai Kampa maka indeks 

keanekaragamannya akan semakin tinggi. 
         Tingginya keanekaragaman makroalga 

diperairan Pantai Kampa dibandingkan dengan 

perairan lainnya diduga karena padatnya 

makroalga dan rendahnya aktivitas manusia di 
pesisir pantai kampa dibandingkan dengan 

perairan lainnya yang terdapat budidaya rumput 

laut, tranplantasi karang, kedai makanan, objek 
wisata dan kurang beragamnya jenis substrat 

sehingga dapat berpengaruh secara langsung 

terhadap keanekaragaman makroalga.  Ini sesuai 
sesuai dengan pernyataaan Nirwan et al., (2013), 

yang menyatakan bahwa semakin sedikit jumlah 

jenis makroalga  disuatu perairan dan juga 
jumlah individu setiap jenis organisme maka 

nilai indeks keanekaragaman di perairan semakin 

kecil. Keanekaragaman yang mempuyai nilai 
kecil akan  menggambarkan sedikitnya jumlah 

makroalga yang ada pada perairan tersebut dan 

akan menandakan adanya dominansi suatu 
spesies terhadap spesies lain. Selanjutnya 

Soegianto (1994), juga menjelaskan bahwa suatu 

perairan dikatakan mempunyai keanekaragaman 

jenis tinggi jika perairan itu disusun oleh banyak 
jenis dengan kelimpahan jenis yang sama atau 

hampir sama. Keanekaragaman yang tinggi 

menunjukkan bahwa suatu perairan memiliki 
kompleksitas tinggi karena dalam suatu perairan  

itu terjadi interaksi jenis yang tinggi pula.  

Tingginya nilai indeks keanekaragaman 

pada stasiun III dengan substrat pecahan karang 
mati yakni 2,94 disebabkan karena jenis alga 

yang banyak dan kondisi lingkungan perairan 

yang mendukung. Beragamnya jenis substrat di 
perairan dapat menentukan banyak dan padatnya 

makroalga, berdasarkan penelitian jenis substrat 

di Pantai Kampa memiliki tiga jenis yaitu 
substrat pasir berlumpur, pasir kasar dan pecahan 

karang mati. Menurut Atmajaya (1999). 

menyatakan  perairan yang memiliki substrat 

pecahan karang batu mati, karang masif yang 
lebih stabil mempunyai keanekaragaman alga 

yang lebih tinggi dibandingkan enis Kampa 

dimana suhu dan kecerahan sangat menentukan 
pertumbuhan alga. 

Pada umumnya makroalga adalah 

tumbuhan berklorofil yang pertumbuhannya 
sangat di pengaruhi oleh suhu dan cahaya 

matahari, Dari hasil pengukuran parameter suhu 

dan kecerahan yang dilakukan diperairan Pantai 

Kampa didapatkan hasil dari suhu yang berkisar 
antara 32-34˚C  dan kecerahan 100% hal sangat 

baik untuk pertumbuhan makroalga dimana alga 

dapat tumbuh cepat dengan suhu dan kecerahan 
yang relatif tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Luning (1990) yang mengemukakan 

bahwa suhu yang tinggi menyebabkan 

pertumbuhan makroalga menjadi lebih cepat 
dalam mencapai puncak (Stasioner), suhu 

optimal untuk pertumbuhan makroalga di daerah 

tropis berkisar antara 15°C-30°C. Cepatnya 
pertumbuhan makroalga diduga karena kondisi 

lingkungan suhu yang tinggi, sehingga dapat 

mempercepat aktivitas fotosintesis makroalga. 
Cahaya matahari yang masuk ke perairan dapat 

mempercepat fotosintesis. Kondisi seperti ini 
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dapat membuat makroalga dapat tumbuh dan 

berkembang  sehingga dapat meningkatkan 
jumlah spesies yang akan membuat 

keanekaragaman meningkat diperairan. 

4. Kepadatan Jenis Makroalga 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat 

dilihat pada Gambar 5,6 dan 7. makroalga yang 

mempunyai kepadatan jenis tertinggi terdapat 
pada substrat  pasir belumpur dari kelas 

Rhodophyta oleh jenis Gracilaria arcuata 

dengan nilai 12,44 ind/m
2
, pada substrat pasir 

kasar dari kelas Clorophyta dari jenis Halimeda 

opuntia  dengan nilai 16,18 ind/m
2
, sedangkan 

pada substrat pecahan karang mati (Rublle) 

kepadatan jenis tertinggi berada pada kelas 
Phaeophyta dari jenis Turbinaria ornata dengan 

nilai 12,62 ind/m
2
.  

Perbedaan kepadatan jenis di setiap 
stasiun diduga disebabkan oleh jenis substrat 

yang berbeda disetiap stasiun dan kemampuan 

adaptasi dari masing masing jenis, dimana 
kepadatan tertinggi terdapat pada substrat pasir 

kasar oleh jenis jenis Halimeda opuntia. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Dwimayasanti & Dedy 

(2018) bahwa, makroalga dapat tumbuh pada 
substrat pasir murni seperti spesies Halimeda 

opuntia dan Caulerpa cipressoides Perbedaan 

tersebut disebabkan musim dan tipe substrat 
tempat tumbuh dan menempelnya makroalga. 

Selain itu juga perameter lingkungan di perairan 

Pantai Kampa sangat berpengaruh terhadap 

kepadatan jenis makroalga dimana suhu, 
salinitas, kecepatan arus, kecerahan dan pH 

cukup memenuhi syarat dan mendukung 

pertumbuhan makroalga. Isham (2018) 
mengemukakan bahwa kepadatan makroalga 

sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 

biota herbivora di perairan tersebut, kepadatan 
makroalga akan semakin tinggi apabila kualitas 

lingkungan perairan tempat makroalga tumbuh 

dalam keadaan optimum.  

Sedangkan kepadatan rata- rata 
makroalga disetiap stasiun didapatkan nilai yang 

berbeda dimana pada substart pasir berlumpur 

kepadatan rata- rata individu 63,82 ind/m
2
, dan 

yang tertinggi pada substrat pasir kasar 91,02 

ind/m
2
, sedangkan pada substrat pecahan karang 

mati yakni 68,98 ind/m
2
. Tingginya kepadatan 

disemua stasiun di perairan Pantai Kampa diduga 

disebabkan karena kondisi habitatnya yang 

sangat baik, perairan tidak keruh, tidak 

ditemukannya sedimentasi, dan kualitas perairan 
yang baik hingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan  makroalga sangat cepat dan subur 

sehingga kepadatan alga di Pantai Kampa cukup 
padat.  

Faktor lingkungan juga sangat 

mempengaruhi kepadatan jenis makroalga 

dimana peraian yang mempunyai suhu, salinitas, 
kecerahan, dan arus yang optimum dapat 

mempengaruhi pertumbuhan alga sehingga 

sangat menentukan kepadatan makroalga di 
Pantai Kampa. Sinar matahari yang masuk 

kedalam perairan dapat juga mempengaruhi 

kepadatan alga di perairan khususnya Pantai 
Kampa dimana alga merupakan tumbuhan 

autotrof yang mensintesis makanannya dengan 

energi matahari agar dapat berlangsung dengan 

baik. Ini sesuai dengan pernyataan Kadi (2004) 
bahwa suatu perairan dengan kecerahan yang 

baik akan dapat memberikan pengaruh yang baik 

terhadap daya tembus sinar matahari diperairan 
sehingga dapat berguna bagi alga utuk dapat 

melakukan proses fotosintesis. 

5. Indeks Dominansi 

 Indeks dominansi adalah indeks yang 

mengetahui jenis jenis tertentu yang 

mendominasi suatu komunitas. Dari hasil analisis 

indeks dominansi di peraian Pantai Kampa pada 
semua tipe substrat didapatkan hasil yang 

bervariasi dimana pada substrat pasir berlumpur 

didapatkan nilai dominansi 0,11. Sedangkan dari 
substrat pasir kasar dan pecahan karang mati 

didapatkan nilai dominansi yang relatif sama 

yaitu 0,08. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dominansi di perairan Pantai Kampa 

disetiap tipe substrat  dikatakan rendah.  

Rendahnya indeks dominansi di Pantai Kampa 

disebabkan karena pada kawasan tersebut 
memiliki nilai keanekaragaman yang sedang atau 

merata, sehingga tidak ada spesies makroalga 

yang mendominansi. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Ulfah et al., (2017) yang menyatakan 

rendahnya indeks dominansi pada suatu 

kawasan, karena memiliki indeks 
keanekaragaman yang sedang, sehingga tidak 

ada spesies yang paling mendominansi pada 

kawasan tersebut. Odum (1993) mengatakan 

apabila nilai suatu indeks dominansi mendekati 
satu maka ada satu spesies yang dominan dan 

apabila nilainya mendekati nol maka tidak ada 

spesies yang dominan. Arus dan parameter 
lingkungan lain seperti salinitas, suhu dan pH 

yang optimal bagi pertumbuhan makroalga, akan 

memberikan peluang yang sama untuk 

makroalga tumbuh dan tidak ada faktor pembatas 
yang dapat menyebabkan terjadinya dominansi di 
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suatu perairan (Dwimayasanti dan Dedy, 2018). 

Nilai indeks dominansi yang mendekati nol, 
dimana komunitas makroalga penyusunnya 

berada dalam keadaan stabil (Victor et al., 2017). 

 Adanya jenis yang mendominan pada 
suatu perairan dapat dipengaruhi oleh persaingan 

antara tumbuhan yang ada. Persaingan antara 

tumbuhan maksudnya berkaitan dengan mineral 
yang diperlukan, jika mineral yang dibutuhkan 

mendukung maka jenis tersebut akan lebih 

dominan dan lebih banyak ditemukan (Syafei, 

1990; Munirma, dkk., 2020). Ketidak adanya 
atau rendah nilai dominansi suatu spesies dalam 

suatu komunitas disebabkan oleh adanya 

kemerataan jumlah individu dalam setiap spesies  
(Yaqin, 2009). Penelitian yang telah dilakukan 

Nurkiamah et al., (2015) dimana indeks 

keseragaman yang tergolong tinggi menunjukkan 

bahwa kemerataan spesies juga tinggi sehingga 
nilai dominansi rendah (tidak ada medominansi). 

Semakin kecil nilai indeks keseragaman 

organisme maka penyebaran individu tiap jenis 
tidak sama, ada kecenderungan didominansi oleh 

jenis tertentu (Odum, 1993).  

 Selain itu  dominansi yang rendah di 
Perairan Pantai Kampa disebabkan karena 

banyaknya jumlah makroalga yang ditemukan. 

Hal tersebut terbukti dengan keanekaragaman 

yang terdapat pada Perairan Pantai Kampa dalam 
kategori sedang atau mendekati tinggi. Hal 

tersebut didukung hasil penelitian yang 

dilakukan Suharjo et al., (2018) dimana nilai 
keanekaragaman yang kecil menggambarkan 

sedikitnya jumlah makroalga yang ada pada 

perairan tersebut, menandakan adanya dominansi 
oleh suatu spesies terhadap spesies yang lain. 

Nilai keanekaragaman yang kecil tersebut 

menggambarkan sedikitnya jumlah makroalga 

yang ditemukan di perairan tersebut dan juga 
menandakan adanya spesies yang mendominasi. 

Keadaan ini terbukti dengan tidak meratanya 

komposisi jenis makroalga. 

6. Parameter Kualitas Perairan  

Hasil pengukuran suhu selama 

penelitian, tidak memperlihatkan adanya 
perbedaan suhu yang besar terhadap masing 

masing setiap stasiun dan pada setiap kedalaman 

pengamatan. Suhu merupakan salah satu faktor 
yang sangat penting dalam mengatur proses 

pertumbuhan dan penyebaran organisme 

makroalga. Hasil pengukuran suhu selama 
penelitian diperaian Pantai Kampa yaitu berkisar 

antara 30-31˚C. Hasil ini menunjukan bahwa 

suhu diperairan Pantai Kampa merupakan 
kisaran yang normal untuk pertumbuhan 

makroalga sebagimana yang dijelaskan Raikar et 

al.,(2001) bahwa parameter suhu air mempunyai  
toleransi terhadap pertumbuhan makroalga, Suhu 

optimum untuk pertumbuhan makroalga berkisar 

antara 25 - 31˚C. Sementara Luning (1990) juga 
menyatakan bahwa suhu yang optimal untuk 

pertumbuhan makroalga yaitu berkisar 15- 30˚C 

untuk alga yang hidup pada daerah tropis. 

Tingginya suhu perairan yang didapatkan 
diperairan Pantai Kampa selama penelitian 

disebabkan karena pengukran suhu dilakukan 

pada siang hari dan disebabkan oleh tingginya 
intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam 

perairan. 

Arus sangat mempengaruhi kesuburan 

makroalga karena melalui pergerakan air, 
nutrien-nutrien yang terbawa arus dapat 

terdistribusi dan diserap melalui thalus. Hasil 

pengukuran kecepatan arus diperairan 
menunjukan bahwa nilai berkisar antara 0.030- 

0.051 m/d. Dari hasil ini kecepatan arus tertinggi 

didapatkan pada stasiun pecahan karang mati dan 
terendah pada stasiun pasir kasar. Tingginya 

kecepatan arus pada stasiun pecahan karang mati 

diduga karena pengaruh dari tiupan angin yang 

cukup tinggi pada saat pengukuran arus dilokasi 
penelitian sehingga menyebabkan arus bergerak 

lebih cepat. Pengukuran dilakukan pada bulan 

November sampai Desember  dimana pada saat 
itu angin cukup kencang sehingga mempengaruhi 

kecepatan arus diperairan tersebut. Dari hasil ini 

menunjukan bahwa kisaran arus selama 
penelitian masih dalam kisaran yang baik seperti 

yang dikemukakan oleh Alfianingsi (2011) 

bahwa  kisaran pertumbuhan yang baik untuk 

makroalga antara 20- 40 cm/detik. 
Nilai kecerahan diperairan Pantai kampa 

pada seluruh stasiun tipe sustrat didapatkan nilai 

yang relatif sama yaitu 100%. Dari hasil ini 
terlihat bahwa kecerahan perairan ini sangat baik 

dimana intensitas cahaya matahari yang masuk 

kedalam perairan Pantai Kampa dapat menembus 

ke dalam perairan sehingga menjadi pendukung 
untuk pertumbuhan dan proses fotosintesis 

makroalga, ini sesuai dengan pendapat Graham 

dan Wilcox (2000) bahwa penyerapan cahaya 
matahari dapat terjadi karena adanya pigmen 

fotosintesis dan pigmen asesoris. Pigmen 

asesoris berperan dalam menerima energi cahaya 
matahari untuk ditransfer ke klorofil. Secara 

keseluruhan nilai kecerahan diperairan Pantai 
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Kampa dikategorikan pada perairan yang 

produktif. 
Salinitas berperan penting dalam 

pertumbuhan makroalga, salinitas berpengaruh 

terhadap kelimpahan dan penyebaran makroalga 

disuatu perairan. Hasil pengukuran salinitas 
diperairan Pantai Kampa didapatkan kisaran nilai 

33- 34‰, Pada tabel 3 terlihat pada stasiun pasir 

kasar dan pecahan karang mati  mendapatkan 
nilai yang sama dan terlihat bahwa diseluruh 

stasiun memiliki nilai salinitas yang cukup 

tinggi, sebagaimana menurut Luning (1990) 
makroalga umumnya hidup di laut dengan 

kisaran salinitas antara 30-32 ‰, namun banyak 

lagi  jenis makroalga hidup pada kisaran salinitas 

yang lebih besar. Tingginya salinitas diperairan 
Pantai Kampa diduga karena lumayan jauh dari 

daratan dengan kandungan air tawar yang masuk 

sangat kecil disamping itu proses pengambilan 
sampel dilakukan pada siang hari dengan cuaca 

yang cukup cerah dengan proses penguapan air 

laut tinggi. 
Berdasarkan hasil pengamatan pH 

diperairan Pantai Kampa mempunyai kisaran 

nilai yang cukup tinggi yaitu 7, Hasil ini 

menunjukan pH normal dengan kondisi perairan 
yang jernih, Dari hasil penelitian disemua stasiun 

kisaran nilai pH masuk dalam kategori baik 

untuk petumbuhan dan perkembangan 
makroalga. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Marianingsih (2013) bahwa pertumbuhan yang 

baik untuk makroalga tumbuh pada kisaran 7,5-

8,4. Odum (1971) juga mengatakan bahwa 
kisaran pH yang cukup optimum bagi makroalga 

diperairan berkisar antara 7-8. Tingginya nilai 

pH diperairan Pantai Kampa diperkirakan  
disebabkan oleh masuknya bahan organik 

maupun bahan anorganik dari luar dimana pada 

perairan Pantai Kampa adanya aktivitas 
pembongkaran batu dan aktivitas penebangan 

pohon yang mengakibatkan masuk kedalam 

perairan. 

Oksigen terlarut merupakan salah satu 
penunjang utama kehidupan di laut dan indicator 

kesuburan perairan. Nilai kadar oksigen terlarut 

(DO) diperairan Pantai Kampa berkisar antara 
5.3- 6.2 mg/l. Kadar oksigen terlarut tertinggi 

terdapat pada stasiun pasir kasar dan terendah 

pada stasiun pasir berlumpur. Kisaran dari hasil 
nilai dari masing- masing stasiun tidak 

menunjukan perbedaan yang sangat signifikan. 

Dari hasil penelitian tersebut kisaran nilai DO 

yang didapatkan di Pantai Kampa dalam kategori 
normal dan baik untuk pertumbuhan makroalga 

sebagaimana yang dikatakan Evans dan 

Hoagland (1986) yang menyatakan bahwa 

makroalga dapat tumbuh pada kadar oksigen 
terlarut yang berkisar antara 5-6 mg/l. 

Pengukuran oksigen terlarut dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu seperti suhu, salinitas, 

respirasi dan fotosintesis (Boyd 1988) 
Nitrat dan fosfat merupakan zat hara 

yang dibutuhkan dan mempunyai pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan hidup 
makroalga. Tinggi rendahnya kadar nitrat dan 

fosfat di suatu perairan adalah salah satu 

indikator untuk menentukan kesuburan suatu 
perairan Arfah dan Simon (2016).  Berdasarkan 

hasil analisis laboratorium diperoleh nitrat 

berkisar antara 0.042 mg/l- 0.047 mg/l dan 

sedangkan nilai fosfat berkisar antara 0.010 mg/l- 
0.026 mg/l. Dari hasil nilai tersebut masih 

mendukung untuk pertumbuhan makroalga. 

Menurut Wardoyo (1982), kadar nitrat-nitrogen 
pada suatu perairan biasanya jarang melebihi 0,1 

mg/l. Kadar nitrat yang melebihi 5 mg/l dapat 

menggambarkan terjadinya pencemaran 
antropogenik yang berasal dari aktifitas manusia 

dan tinja hewan. Kadar fosfat di perairan yang 

cukup subur berkisar antara 0,0021-0,05 mg/l 

dan perairan yang subur berkisar antara 0,051-
0,1 mg/l. Jika mengacu pada kategori kesuburan 

di atas, maka perairan ini termasuk ke dalam 

kategori cukup subur dan masih baik 
pertumbuhan makroalga. Dengan demikian 

kisaran kandungan nitrat dan fosfat  di perairan 

ini masih dalam batas aman kesuburan suatu 

perairan. 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Terdapat 32 jenis makroalga yang ditemukan 

di Pantai Kampa yang terdiri dari 17 jenis 

alga hijau, 5 jenis alga cokelat dan 10 jenis 
alga merah. Komposisi jenis tertinggi pada 

substrat pasir berlumpur dari jenis Gracilaria 

arcuata  sebesar 19,50%, Pada substrat pasir 

kasar tertinggi pada jenis Halimeda opuntia 
17,77%, Sedangkan pada substrat pecahan 

karang mati tertinggi dari jenis Turbinaria 

ornata 18,30%. 
2. Nilai indeks distribusi makroalga diperairan 

Pantai Kampa berkisar antara 0,17- 0,21 yang 

menunjukan pola distribusi yang seragam 
(merata). 

3. Indeks keanekaragaman diperairan Pantai 

Kampa menunjukan bahwa keanekaragaman 

jenis sedang dengan nilai tertinggi pada 
stasiun pacahan karang mati 2,94 dan 

terendah pada substrat pasir berlumpur 2,40. 
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4. Kepadatan jenis pada stasiun substrat pasir 

berlumpur tertinggi oleh jenis Gracilaria 
arcuata 12,44 ind/m

2
, dan pasir kasar oleh 

jenis Halimeda opuntia 16,18   ind/m
2
, 

sedangkan pecahan karang mati oleh 
Turbinaria ornata 12,62 ind/m

2 

5. Indeks dominansi diperairan Pantai Kampa 

berkisar antara 0,08- 0,11 dan dikategorikan 
dominansi  rendah disebabkan tidak ada 

makroalga yang mendominasi.  

6. Parameter lingkungan diperairan Pantai 

Kampa dimana suhu, kecerahan, salinitas, 
arus, pH, DO nitrat dan fosfat menunjukan 

hasil kisaran nilai  yang sangat baik dan 

mendukung untuk pertumbuhan dan 
kepadatan makroalga di Pantai Kampa. 
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